
 

 

Volume 2 No. 5, Mei 2025, 844 - 850 
DOI: https://doi.org/10.62335   

 

Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi 
https://manggalajournal.org/index.php/AKSIOMA 

 E-ISSN 3031-9404 

 

  

844 
 
 

Peran Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pengembangan Bisnis 

Kecil dan Menengah (UKM) 
 
Septi Anggrainia*, Afrima Lifoniara, Vatika Anggrainia 

a Program Studi Manajemen, Universitas Tunas Pembangunan Surakarta, Indonesia 

 

INFO ARTIKEL 

Riwayat Artikel: 

Receied   : 20-04-2025 

Reised     : 05-05-2025 

Accepted : 10-05-2025  

 

Keywords: Competitiveness, 

Human Resource 

Management, Productivity, 

Small and Medium Business 

Development, SMEs  

 

 

Kata Kunci: Daya Saing, 

Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Pengembangan 

Bisnis Kecil dan Menengah, 

Produktivitas, UKM 

 
Corresponding Author: 
septikemuning@gmail.com* 

 
DOI: https://doi.org/10.62335 

 ABSTRACT 

An increase in per capita income is the goal of national economic 

development, success in national development because of the 

existence of economic growth indicators. Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) for jobs and encourage economic growth 

because they absorb a lot of labor so that MSMEs can reduce the 

unemployment rate. Human resource management (HRDM) is the 

management of labor or employees both in the organization and in 

the company. Labor is indeed needed by companies so that in 

obtaining labor requires recruitment, selection, assessment and 

compensation. The qualitative research method is descriptive and 

uses secondary data from the BPS website. 

Small and Medium Enterprises (SMEs) play an important role in 

the economies of many countries, including Indonesia. In the 

development process, various factors are very influential, one of 

which is the management of human resources (HR). Effective HR 

management can be a key driver to improve the productivity, 

product quality, and competitiveness of SMEs in the global market. 

This article aims to explore how the role of HR management in 

supporting the development and sustainability of SMEs. This study 

examines various aspects of HR management, ranging from 

recruitment, training, development, to performance management, 

which can have a positive impact on SMEs. 

 ABSTRAK 

Peningkatan dalam pendapatan perkapita ialah tujuan 

pembangunan ekonomi Nasional, keberhasilan dalam 

pembangunan nasional karena adanya indikator pertumbuhan 

ekonomi. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) untuk 

lapangan pekerjaan serta mendorong pertumbuhan ekonomi karena 

menyerap banyak tenaga kerja sehingga UMKM bisa mengurangi 

tingkat pengangguran. Manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

merupakan manajemen tentang tenaga kerja atau karyawan baik di 
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organisasi maupun di perusahaan. Tenaga kerja memang di 

butuhkan oleh perusahaan sehingga dalam medapatkan tenaga kerja 

memerlukan rekrutment, seleksi, penilaian dan kompensasi. 

Metode penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan data 

sakunder dari website BPS 

Bisnis Kecil dan Menengah (UKM) memainkan peran penting 

dalam perekonomian banyak negara, termasuk Indonesia. Dalam 

proses pengembangannya, berbagai faktor sangat berpengaruh, 

salah satunya adalah pengelolaan sumber daya manusia (SDM). 

Manajemen SDM yang efektif dapat menjadi pendorong utama 

untuk meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan daya saing 

UKM di pasar global. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana peran manajemen SDM dalam mendukung 

perkembangan dan keberlanjutan UKM. Penelitian ini mengkaji 

berbagai aspek manajemen SDM, mulai dari rekrutmen, pelatihan, 

pengembangan, hingga pengelolaan kinerja, yang dapat 

memberikan dampak positif bagi UKM. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peranan strategis dalam 

perekonomian Indonesia, terutama dalam hal penciptaan lapangan kerja, distribusi 

pendapatan, dan pengembangan ekonomi lokal. Di tengah persaingan global yang 

semakin kompetitif, pengembangan kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor 

penentu keberhasilan dan keberlanjutan UKM. Namun, banyak pelaku UKM, khususnya 

di sektor industri kreatif seperti cetak saring sablon manual, belum memiliki pemahaman 

yang memadai mengenai pentingnya manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang 

efektif dan profesional. 

Dalam praktiknya, pelatihan MSDM sering kali dianggap kurang prioritas 

dibanding pelatihan teknis produksi. Padahal, manajemen yang baik terhadap tenaga 

kerja, mulai dari perekrutan, pelatihan, pengembangan, hingga evaluasi kinerja, akan 

berdampak besar pada peningkatan efisiensi kerja dan produktivitas usaha. Oleh karena 

itu, pelatihan MSDM menjadi hal krusial untuk membantu UKM mengelola tim kerja 

secara optimal serta meningkatkan daya saing di pasar lokal maupun global. 

Melalui studi kasus pada industri kreatif sablon manual, makalah ini ingin mengkaji 

bagaimana pelatihan MSDM berkontribusi terhadap pengembangan UKM. Penelitian ini 

juga mencoba mengidentifikasi tantangan yang dihadapi serta strategi yang bisa 

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan MSDM di sektor ini. 

Manajemen SDM mencakup semua aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan 

tenaga kerja dalam suatu organisasi. Proses ini meliputi perekrutan, seleksi, pelatihan, 
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pengembangan, penilaian kinerja, serta pemberian kompensasi dan penghargaan. Dalam 

konteks UKM, manajemen SDM bukan hanya mengenai pengelolaan karyawan, tetapi 

juga memastikan bahwa setiap individu di dalam organisasi dapat berkontribusi secara 

maksimal terhadap pencapaian tujuan bisnis. 

Beberapa peran utama manajemen SDM yang dapat mendukung pengembangan 

UKM antara lain: 1) Rekrutmen dan Seleksi; Rekrutmen yang tepat sangat krusial bagi 

UKM, karena keterbatasan sumber daya dan anggaran seringkali membatasi mereka 

dalam memilih kandidat yang sesuai. Proses seleksi yang baik akan memastikan bahwa 

hanya tenaga kerja yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan bisnis yang dipilih. 

Pencarian kandidat yang tidak hanya terampil tetapi juga memiliki nilai dan budaya kerja 

yang cocok dengan organisasi dapat meningkatkan kestabilan dan produktivitas 

perusahaan, 2) Pelatihan dan Pengembangan; Pelatihan adalah bagian penting dalam 

meningkatkan kompetensi tenaga kerja. UKM sering kali memiliki keterbatasan dalam 

menyediakan program pelatihan yang formal, namun pelatihan informal atau pelatihan 

berbasis on-the-job training dapat menjadi alternatif yang efektif. Pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan karyawan akan memperkuat posisi kompetitif UKM di 

pasar, mendorong inovasi, dan meningkatkan kualitas produk atau layanan, 3) 

Pengelolaan Kinerja; Manajemen kinerja yang jelas akan memungkinkan UKM untuk 

mengukur kontribusi setiap individu terhadap tujuan perusahaan. Sistem evaluasi kinerja 

yang transparan membantu dalam mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki dan 

mendorong karyawan untuk lebih berfokus pada pencapaian tujuan bisnis. Penghargaan 

atau insentif yang diberikan berdasarkan kinerja juga dapat meningkatkan motivasi dan 

loyalitas karyawan, 4) Pengembangan Budaya Organisasi; Budaya organisasi yang 

kuat dapat menjadi pembeda antara UKM yang sukses dan yang tidak. Manajemen SDM 

berperan dalam membentuk dan memelihara budaya yang mendukung kolaborasi, 

inovasi, dan etika kerja yang baik. Budaya yang positif akan meningkatkan iklim kerja 

yang menyenangkan dan dapat mengurangi tingkat pergantian karyawan, 5) Retensi 

Karyawan; Mempertahankan karyawan yang berkualitas merupakan tantangan bagi 

banyak UKM, karena keterbatasan dalam menawarkan gaji dan tunjangan yang tinggi 

dibandingkan perusahaan besar. Oleh karena itu, manajemen SDM perlu fokus pada 

pemberian penghargaan yang berbasis pada pengakuan, peluang pengembangan karier, 

dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan karyawan. 

Beberapa tantangan yang dihadapi UKM dalam manajemen SDM antara lain: 1) 

Keterbatasan Sumber Daya: UKM seringkali tidak memiliki anggaran yang cukup untuk 

melaksanakan program pelatihan atau pengembangan SDM yang komprehensif, 2) 

Keterbatasan Waktu: Pemilik UKM seringkali terlalu terlibat dalam operasional harian 

dan tidak memiliki waktu untuk fokus pada pengelolaan SDM secara strategis, 3) 

Ketergantungan pada Pekerja dengan Keterampilan Terbatas: Banyak UKM 
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mengandalkan pekerja dengan keterampilan dasar, sehingga memerlukan lebih banyak 

waktu dan usaha untuk melatih dan mengembangkan kemampuan mereka. 

Beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh UKM untuk mengatasi tantangan 

tersebut adalah: 1) Pemanfaatan Teknologi: UKM dapat memanfaatkan teknologi untuk 

mengoptimalkan proses rekrutmen, pelatihan online, serta sistem penilaian kinerja yang 

efisien dan murah, 2) Pelatihan In-House: Memberikan pelatihan kepada karyawan secara 

langsung di tempat kerja dengan mengundang narasumber dari luar atau memanfaatkan 

karyawan yang lebih senior sebagai pelatih, 3) Program Mentoring: Membangun program 

mentoring yang dapat membantu pengembangan karyawan secara lebih personal 

Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: 1) Apa peran manajemen sumber 

daya manusia dalam pengembangan UKM di sektor industri kreatif, khususnya sablon 

manual? 2) Bagaimana pelatihan MSDM dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas 

UKM? 3) Apa saja tantangan yang dihadapi UKM dalam menerapkan pelatihan MSDM 

secara berkelanjutan? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis peran strategis MSDM dalam 

pengembangan UKM industri kreatif sablon manual, 2) Menjelaskan pengaruh pelatihan 

MSDM terhadap peningkatan kinerja dan produktivitas usaha, 3) Mengidentifikasi 

kendala serta memberikan rekomendasi terhadap upaya optimalisasi pelatihan MSDM 

pada UKM. 

Manfaat penelitian ini adalah: a) Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur tentang manajemen sumber daya manusia dalam konteks UKM, 

khususnya pada industri kreatif, b) Manfaat Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi pelaku UKM, lembaga pelatihan, dan pemangku kebijakan 

dalam menyusun program pelatihan MSDM yang lebih tepat sasaran dan aplikatif.  

METODE 

Materi yang disampaikan merupakan tinjauan dari sisi manajemen sumber daya 

manusia dan industri idustri kreatif cetak saring sablon manual yang 

merupakanperpaduan ilmu-ilmu yang terkait dengan optimalisasi pemberian materi 

pelatihan. Peserta pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu karyawan 

industri kreatif cetak saring sablon manual yang berjumlah 15 karyawan dengan 

memberikan edukasi secara daring berupa pelatihan yang terstruktur dengan proses 

bertahap. 

Tahap penyusunan materi memerlukan waktu satu minggu dengan memperhatikan 

beberapa hal seperti slide yang akan ditampilkam, kesesuaian materi agar dapat 

disampaikan. dan diterima dengan baik oleh para peserta. Kemudian pada tahap 

pelaksanaan, panitia dalam hal ini host membuka aplikasi google meet 30 menit sebelum 

acara berlangsung. Host pelatihan daring yaitu Universitas Tunas Pembangunan (UTP) 



AKSIOMA: Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi, Volume 2 No. 5, Mei 2025, 844 - 850  

 

848 
 

Surakarta. Akses untuk masuk room Google Meet para peserta diberikan oleh host satu 

hari sebelum acara berlangsung. Para peserta diminta untuk mengisi kuesioner secara 

daring melalui platform Google Forms untuk mengumpulkan informasi terkait dengan 

pengembangan manajemen sumber daya manusia. Kemudian peserta pelatihan dilatih 

untuk membuat perencanan. kerja dengan template dan lembar kerja yang telah 

disediakan oleh team pengabdian. Sehingga nantinya, dapat mempermudah pada proses 

pelatihan, penerapan dan output yang dihasilkan dapat mengoptimalisasi efisiensi dan 

efektivitas kinerja para karyawan di industri kreatif sablon cetak saring manual. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan kolaborasi antara akademisi dan praktisi, yang 

diselenggarakan secara daring oleh Universitas Tunas Pembangunan Surakarta. Tema 

kegiatan adalah "Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kualitas SDM 

pada Industri Kreatif Cetak Saring Sablon Manual". Penelitian ini dilaksanakan selama 

dua hari dengan total durasi lebih dari empat jam. Berikut merupakan rincian kegiatan: 

1. Pembukaan 

Kegiatan dimulai dengan sambutan dari ketua tim pelaksana, Ibu Dra. Sri Wijiastuti, 

M.M. Beliau menekankan pentingnya sinergi antara akademisi dan praktisi dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional melalui sektor industri kreatif, 

khususnya sablon cetak saring manual. Diharapkan, pelatihan ini mampu 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha, serta meningkatkan 

kompetensi dan produktivitas karyawan dalam menerapkan manajemen sumber daya 

manusia secara efektif dan efisien. Sesi pembukaan diakhiri dengan pengisian 

kuesioner oleh peserta. 

2. Kegiatan Inti Pertama 

Sesi pertama diisi oleh Bapak Muhad Fatoni, S.Pd., M.Or, seorang akademisi 

sekaligus praktisi industri kreatif. Beliau memaparkan materi mengenai ruang 

lingkup manajemen sumber daya manusia dalam produksi sablon manual, termasuk 

motivasi kerja tim, teknis produksi, dan strategi pengelolaan tenaga kerja. Kegiatan 

ini bersifat interaktif dan berlangsung dalam format diskusi dua arah, dengan sesi 

tanya jawab yang aktif antara pemateri dan peserta. 

3. Kegiatan Inti Kedua 

Penelitian dilanjutkan dengan materi yang disampaikan oleh Ibu Zandra Dwanita 

Widodo, S.Pd., S.E., M.M. Materi difokuskan pada optimalisasi kualitas SDM 

melalui manajemen yang terstruktur dan terarah. Peserta mendapatkan pemahaman 

mengenai perkembangan ilmu manajemen SDM serta aplikasinya dalam industri 

kreatif sablon manual. Seperti hari sebelumnya, sesi ini juga berlangsung interaktif 

dan diakhiri dengan diskusi serta pengisian kuesioner. 
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Hasil dan Tindak Lanjut 

Penelitian ini memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman peserta 

mengenai manajemen SDM. Berdasarkan hasil kuesioner, sebelum pelatihan hanya 20% 

peserta yang memahami konsep dasar manajemen sumber daya manusia. Setelah 

pelatihan, angka ini meningkat menjadi 80%, menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang cukup signifikan. 

Antusiasme peserta selama penelitian sangat tinggi, tercermin dari banyaknya 

pertanyaan, tanggapan, dan diskusi aktif yang muncul selama sesi berlangsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya bersifat informatif tetapi juga mampu 

membangkitkan minat dan kesadaran peserta terhadap pentingnya pengelolaan SDM 

dalam usaha mereka. 

Meskipun penelitian ini telah selesai dilaksanakan, diperlukan adanya 

pendampingan dan pembinaan lanjutan agar peserta dapat lebih konsisten dan terarah 

dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen SDM dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Hal ini penting agar tujuan dari pelatihan, yakni menciptakan sistem kerja yang lebih 

efektif dan efisien, benar-benar dapat terwujud. 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan, dari penelitian yang sudah dilaksanakan 

pada pelatihan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang ditujukan untuk 

karyawan industri kreatif bidang cetak saring sablon manual di Desa Jaten, Kecamatan 

Jaten, Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah. Berdasarkan dari hasil pembahasan yang 

sudah dibahas sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil yaitu, pemahan para 

karyawan mengenai manajemen sumber daya manusia menignkat setelah mengikuti 

pelatihan, para peserta dengan segala upaya dan jerih payah dalam mengikuti 

Manajemen SDM yang baik merupakan faktor utama yang mendukung 

pengembangan dan keberlanjutan UKM. Meskipun banyak tantangan yang dihadapi 

,dengan penerapan strategi yang tepat dalam rekrutmen,pengembangan karyawan 

manajemen kinerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan 

karyawan,UKM dapat memperkuat fondasi bisnisnya dan berkompetisi di pasar yang 

semakin ketat.Oleh karena itu , investasi dalam pengelolaan SDM yang baik adalah 

langkah penting dalam memastikan pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang UKM. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis dalam makalah ini, penulis menyarankan agar pelatihan 

manajemen sumber daya manusia di sektor industri kreatif, khususnya sablon manual, 

dilakukan secara berkelanjutan dan terarah. Pemerintah, lembaga pelatihan, dan 



AKSIOMA: Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi, Volume 2 No. 5, Mei 2025, 844 - 850  

 

850 
 

komunitas UKM perlu membangun sinergi untuk menyediakan pelatihan berbasis 

kebutuhan nyata pelaku usaha. 

Selain itu, diperlukan pemanfaatan teknologi informasi dalam proses pelatihan agar 

UKM dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman. Pelatihan tidak hanya fokus pada 

aspek teknis produksi, tetapi juga pada aspek kepemimpinan, pemasaran, dan manajemen 

tim kerja. 

UKM juga perlu difasilitasi aksesnya terhadap sumber daya eksternal seperti 

mentor bisnis, platform digital, dan jaringan usaha yang lebih luas agar hasil pelatihan 

MSDM dapat memberi dampak signifikan bagi perkembangan usaha secara 

berkelanjutan. 
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